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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bagian bab ini, se.cara garis be.sar pe.ne.liti akan me.nguraikan 

tiga uraian pe.nting. Ke.tiga uraian te.rse.but adalah hasil pe.ne.litian yang be.risi 

te.muan-te.muan data dan pe.mbahasan yang be.risi kajian te.ntang “Faktor-

faktor pe.micu konflik alur ce.rita dalam nove.l Dikta dan Hukum karya 

Dhia’an Farah. Be.ntuk konflik yang te.rjadi pada tokoh utama dan tokoh 

lainnya dalam nove.l Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah dan pe.ran 

konflik te.rhadap pe.mbe.ntukan tokoh utama dalam nove.l Dikta dan Hukum 

karya Dhia’an Farah”. Untuk me.nge.tahui pe.maparan dari ke.tiga uraian 

te.rse.but, be.rikut ini akan disajikan masing-masing. 

1. Faktor-faktor pemicu konflik  

 Konflik me.rupakan pe.rse.lisihan, baik yang di alami ole.h individu 

maupun antar individu, bahwa hubungan antar individu ke. individu lainnya 

te.ntu me.miliki bias, bisa jadi bias pada se.makin kuatnya hubungan atau 

me.le.mahnya hubungan. Se.jalan de.ngan pe.mikiran Wahyudi (2021:18) di 

dalam te.orinya me.ngatakan bahwa pe.nye.bab konflik muncul kare.na adanya 

pe.rbe.daan ke.pe.ntingan antar manusia dalam ke.lompok. Me.mang be.nar 

adanya bahwa pe.micu te.rjadinya konflik kare.na adanya pe.rbe.daan 

ke.pe.ntingan antara individu atau ke.lompok yang me.miliki tujuan dan 

ke.pe.ntingan yang be.rbe.da-be.da. Pe.rbe.daan ini dapat be.rupa pe.rbe.daan
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pe.rasaan, pe.ndirian atau pe.ndapat. Kare.na tidak pe.rnah ada ke.samaan 

antara manusia yang satu de.ngan manusia yang lain.  

 Hubungan te.ntu me.miliki dampak, yaitu dampak pe.rte.ntangan diri 

maupun pe.rte.ntangan antar individu ke. individu lainnya. Se.hingga se.jalan 

de.ngan data yang sudah dipe.role.h bahwa tokoh utama me.miliki 

pe.rte.ntangan antar individu ke. individu lainnya.  

 Hubungan individu antar individu te.ntu tidak akan me.njadi se.laras 

Ke.tika me.ngalami ke.be .ncian. Se.tiap manusia atau se.tiap individu Ke.tika 

se.he.bat apapun, se.bagus apapun prilaku pasangan kita, Ke.tika pikiran kita 

dise.limuti ole.h ke.be.ncian, maka ke.baikan tidak akan tampak. Kare.na 

pikiran sudh dise.limuti ke.be.ncian, maka ke.be.ncian itulah ke.mudian 

me.warnai dalam prilaku dan sikap. 

a. Saling Membenci dan tidak Menyukai 

Pe.nulis nove.l me.nghadirkan konflik pe.rtama de.ngan 

dibe.nturkannya ke.dua tokoh utama yaitu Dikta dan Nadhira pada 

proble.matika pe.rjodohan yang disandingkan de.ngan suatu alasan yang 

sangat mustahil untuk dite.ntang, yaitu pe.san te .rakhir tokoh 

pe.ndukung be.rupa ayah Dikta. Hal itu ditunjukkan de.ngan te.muan 

data se.pe.rti dibawah ini. 

“Se.moga gue. gak jodoh sama orang nye.be.lin kayak lo. Kak” 

"Se.me.sta tolong aminkan, kare.na gue. juga gak mau punya 

jodoh kayak Nadhira" (Hal:7) 
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Dari data te.rse.but dapat kita lihat kalimat yang dilotarkan 

ole.h tokoh utama Dikta maupun tokoh Utama Nadhira tidak hanya 

me.ngandung unsur pe.nolakan pada pe.rsoalan pe.rtunangan yang 

me.re.ka hadapi, malainkan juga me.ngandung makna ke.be.ncian 

se.hingga tidak ke.liru jika pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa ke.dua 

tokoh utama te.rse.but saling me.mbe.nci dan tidak saling me.nyukai. 

Tidak ada pe.rbe.daan diantara ke.dua tokoh te.rse.but. Artinya, pe.nulis 

nove.l me.ncoba me.nghadirkan pe.rasaan be.nci pada ke.dua tokoh 

te.rse.but me.skipun Ke.duanya me.rupakan te.man dari ke.cil. Namun 

dari analisis pe.ne.liti de.ngan me.lihat konflik dari sudut pandang 

tokoh utama Nadhira te.ntunya me.miliki ke.be.ncian yang le.bih be.sar 

hal itu dikare.nakan de.ngan adanya konflik pe.rtama yaitu 

pe.rjodohan, tokoh utama me.njadi pihak yang dirugikan kare.na harus 

me.nanggung be.ban be.risi harapan dari tokoh pe.ndukung be.rupa 

ayah Dikta yang notabe.ni-nya tidak me.miliki hubungan apapun 

ke.cuali hanya se.batas ayah dari te.man ke.cilnya. Se.cara tidak 

langsung pe.nulis nove.l me.mbuat tokoh utama Nadhira harus 

me.ngorbankan pe.rasaannya se.ndiri. Hal inilah yang me.nimbulkan 

spe.kulasi bahwa tokoh utama Nadhira me.miliki ke.be.ncian yang 

le.bih be.sar. 

Se.dangkan Ke.tika pe.ne.liti me.ncoba me.lihat konflik dari 

sudut pandang tokoh utama Dikta me.ne.mukan se.buah Ke.simpulan 

bahwa se.harusnya ke.be.ncian yang dimiliki ole.h tokoh utama Dikta 
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yaitu be.rupa pe.rjodohan yang dise.babkan ole.h proble.matika 

pe.rjodohan tidaklah te.rlalu be.sar. Hal ini kare.na pe.nulis 

me.ne.mpatkan tokoh Dikta pada posisi yang akan le.bih me.ne.rima 

pada se.tiap ke.mungkinan yang tidak ia harapkan. Hal ini dise.babkan 

kare.na pe.nuis nove.l me.mulai konflik te.rse.but dari tokoh pe.ndukung 

be.rupa ayah Dikta. Ke.bingungan yang dirasakan tokoh utama Dikta 

se.harusnya le.bih be.sar dari pada ke.be.ncian yang ia tanam pada 

Nadhira. Namun se.ke.cil apapun ke.be.ncian yang dimiliki tokoh 

utama Dikta te.tap tidak me.nghilangkan fakta bahwa tokoh utama 

Dikta dan tokoh utama Nadhira me.miliki pe.rasaan yang sama yaitu 

saling me.mbe.nci. 

Dalam me.nganalisis data diatas te.ori yang ce .ndrung re.le.van 

untuk digunakan yaitu te.ori milik Le.wis Cose.r yang pe.ne.liti dapatkan 

dari buku te.ori konflik karangan wahyudi. Te.ori ini me.ngatakan 

ke.lompok subordinat juga be.rke.ce.nde.rungan untuk me.ngambil 

inisiatif untuk be.rkonflik de.ngan ke.lompok supe.rordinate., manakala 

me.re.ka me.ngalami de.privasi re.lative., yakni kondisi psikologis 

se.se.orang yang be.rupa ke.marahan, ke .be.ncian, ke.tidak puasan dan 

se.je.nisnya ke.pada ke.lompok supe.rordinate .. Me.rupakan sifat alamiah 

dari manusia me.ngalami de.privasi re.lative. Ke.tika be.rada di dalam 

se.suatu te.rte.ntu se.pe.rti me.maksakan me.nge.rjakan se.suatu yang 

dibe.nci atau tidak dise.nangi. Se.hingga psikologi me.re.spon de.ngan 

me.luapkannya le.wat e.mosi dan te.rbe.ntuklah kondisi psikologi se.pe.rti 
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ke.marahan, ke.be.ncian, ke.tidak puasan. Dan hal inilah yang dialami 

ke.dua tokoh utama yaitu Dikta maupun Nadhira dalam nove.l Dikta 

dan Hukum karya Dhia’an Farah. 

Hal ini me.njadi pe.rsoalan yang rumit kare.na dihadapkan 

de.ngan se.bab yang me.mbuat tokoh Dikta dan Nadhira be.rsike.ras 

untuk me.nolak pe.rjodohan te.rse.but. Se.bab itu be.rupa: 

• Hubungan Sebatas Pertemanan 

Se.pe.rti yang te.lah pe.nulis nove.l Dikta dan Hukum hadirkan 

dalam nove.lnya bahwa antara tokoh utama Dikta dan tokoh utama 

Nadhira dirancang dalam status hubungan pe.rte.manan se.jak me.re.ka 

ke.cil dan pada awal nove.l ke.dua tokoh ini me.mang dibe.ntuk untuk 

tidak saling me.ncintai. Kare.na hal te.rse.but me.mbuat konflik utama 

yang dihadirkan me.njadi sangat komple.ks dan me.mbingungkan 

te.rhadap tokoh utama Dikta maupun tokoh utama Nadhira. 

Konflik Dikta yang be.rupa pe.rjodohan dan pe.san te.rakhir dari 

ayahnya me.njadi se.makin sulit untuk dipe.cahkan, kare.na pe.nulis 

nove.l Ke.mbali me.nghadirkan tokoh lain be.rupa Ale.a yaitu tokoh yang 

be.rpe.ran se.bagai ke.kasih Dikta. Se.hingga tokoh utama Dikta dalam 

nove.l ini dihadapkan de.ngan pe.rsoalan yang sangat me.mbingungkan. 

Kare.na pe.san te.rakhir ayahnya be.rupa pe.rjodohan antara dia de.ngan 

tokoh utama lainnya be.rupa Nadhira. Se.dangkan Dikta be.rada dalam 

posisi me.miliki status hubungan de.ngan tokoh pe.ndukung yaitu 
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Nadhira. Kare.na itulah me.mbuat tokoh utama Dikta me.mbe.nci 

se.kaligus tidak me.nyukai tokoh utama Nadhira. 

Sama halnya de.ngan Dikta, Nadhira-pun dihadapkan de.ngan 

konflik yang tidak kalah komple.ks. Pe.nulis nove.l me.mbumbui konflik 

tokoh utama Nadhira de.ngan Ke.mbali me.nghadirkan tokoh 

pe.ndukung lainnya be.rupa Je.no yang dirancang se.bagai ke.kasih dari 

Nadhira. Se.hingga tokoh Nadhira dibuat untuk me.rasakan pe.rasaan 

yang sama se.pe.rti yang dialami tokoh utama Dikta yaitu ke.bingungan 

me.nghadapi pe.rsoalan pe.rjodohan yang dilatarbe.lakangi pe.san 

te.rakhir tokoh pe.ndukung be.rupa ayah Dikta se.dangkan Nadhira 

se.ndiri juga me.njalani status hubungan pe.rcintaan de.ngan tokoh 

pe.ndukung Je.no. 

b. Menunjukkan sikap tidak Menaruh Rasa Padahal Sebenarnya 

Memiliki Perasaan 

 Dite.ngah-te.ngah adanya konflik pe.rtama pe.nulis Ke.mbali 

me.nghadirkan konflik yang baru yaitu konflik batin yang dirasakan 

ke.dua tokoh utama baik Nadhira maupun Dikta. Konflik ini 

dihadirkan se.bagai tanda bahwa konflik utama te.lah me.ncapai 

klimaks. De.ngan adanya konflik ke.dua te.lah me.rubah alur ce.rita dan 

sudut pandang antara tokoh utama Dikta dan tokoh utama Nadhira. 

De.ngan adanya konflik ini pe.nulis se.dikit de.mi se.dikit me.ngganti 

sudut pandang ke.be.ncian dari ke.dua tokoh utama pada pe.rasaan lain 
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be.rupa rasa suka dan ke.te.rtarikan dari ke.dua tokoh utama baik Dikta 

maupun Nadhira. Hal ini dapat dibuktikan dari be.be.rapa fakta yang 

dihadirkan pe.nulis se.pe.rti be.rubahnya pe.rlakuan sikap dari ke.dua 

tokoh utama yang le.bih me.ngarah pada rasa pe.duli. Hal ini 

dise.babkan kare.na se.ringnya be.rkomunikasi se.hingga me.numbuhkan 

ke.nyamanan te.rse.ndiri bagi ke.duanya. Se.rta juga dise.babkan ole.h 

konflik pe.rtama yang dihadirkan ole.h pe.nulis yang me.nye.babkan 

ke.dua tokoh utama me.miliki pe.rse.psi yang sama be.rupa pe.nolakan 

te.rhadap pe.rtunangan se.hingga se.cara tidak sadar kare.na pe.rse.psi 

yang sama te.rse.but me.mbuat alur ce.rita be.rubah dari awalnya ke.dua 

tokoh te.rse.but saling me.mbe.nci me.njadi le.bih pe.duli dan 

me.numbuhkn ke.te.rtarikan diantara ke.dua tokoh te.rse.but. Se.cara 

otomatis ke.be.ncian yang te.rlahir dari konflik pe.rtama te.lah hilang 

dari nove.l ini dan pe.nulis me.nggantinya pada konflik yang lain 

be.rupa konflik batin ke .dua tokoh te.rse.but yaitu rasa ke.bingungan 

untuk me.nafsirkan pe.rasaan yang dimiliki ole.h ke.dua tokoh utama. 

“Be.da bange.t typing-nya Nadh Dikta me.mpe.rhatikan re.spon 

Nadhira yang tidak he.boh se.pe.rti biasanya. Te.rasa ada yang 

hilang”. (Hal:106) 

  Dari data te.rse.but dapat kita lihat kalimat yang dilontarkan 

ole.h tokoh utama Dikta sudah mulai me.nunjukkan rasa ke.te.rtarikan 

ke.pada Nadhira. Dirinya me.mpe.rtanyakan re.spon Nadhira yang 

dibe.rikan ke.padanya, re.spon yang me.mbuat pe.rasaan tokoh Dikta 

be.rcampur aduk antara ke.bingungan dan tidak se.nang. Hal inilah 
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yang me.nguatkan fakta bahwa Dikta me.miliki ke.te.rtarikan pada 

Nadhira, me.skipun Dikta se.ndiri tidak me.nyadari hal te.rse.but. Hal ini 

me.rupakan se.suatu yang wajar kare.na Ke.tika kita me.ngacu pada 

pe.ndapat Klapow bahwa me.re.ka mungkin tidak me.ngakui atau 

me.nyadari bahwa me.re .ka me.miliki pe.rasaan itu se.ndiri. Me.re.ka 

dapat me.ngartikan, misalnya, frustrasi se.bagai ke.ke.tatan pada otot 

me.re.ka, ke.te.gangan di ke.pala me.re.ka, atau ke.sulitan be.rkonse.ntrasi, 

te.tapi me.re.ka tidak me.lihat pe.ngalaman se.bagai e.mosi frustrasi. 

Pe.ndapat yang dike.mukakan le.h Klapow ini te.ntunya sangat re.le.van 

jika dikaitkan de.ngan pe.rasaan yang se.dang dirasakan ole.h Dikta. 

Pe.nulis me.mbuat Dikta sulit me.ngide.ntifikasi pe.rasaan yang ia 

rasakan, apakah akan ditafsirkan de.ngan rasa ke.te.rtarikan atau hanya 

se.buah frustasi yang timbul kare.na adanya konflik utama. 

  Dalam me.nganalisis data diatas te.ori yang ce .ndrung re.le.van 

untuk digunakan yaitu juga te.ori yang dike.mukakan ole.h Le.wis 

Cose.r. Te.ori ini me.mandang konflik se.bagai prose.s instrume.ntal yang 

dapat me.mbe.ntuk, me.nyatukan, dan me.me.lihara struktur sosial. 

Dalam ke.hidupan sosial Te.ori yang dice.tuskan ole.h Le.wis Cose.r 

se.ring te.rjadi dalam me.nyatukan pe.rse.psi se.te.lah suatu konflik 

me.ncapai klimaksnya, Se.hingga se.ring kali Solusi lahir adanya te.ori 

te.rse.but.  Dan dianggap cukup re.le.van de.ngan kondisi yang se.dang 

dihadapi ole.h ke.dua tokoh utama dalam nove.l ini yaitu be.rada dalam 

prose.s me.nyatukan pe.rse.psi dan pe.rasaan. Namun Ke.tika 
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dihubungkan de.ngan fakta-fakta yang ada dalam nove.l ini ke.dua 

tokoh utama te.rse.but be.lum me.ne.mukan Solusi dari konflik yang 

se.dang be.rlangsung, hal itu dikare.nakan konflik batin yang dide.rita 

ke.dua tokoh utama te.rse.but bukan lagi te.ntang ke.be.ncian akan te.tapi 

se.buah ke.bingungan dalam me.ne.ntukan Langkah yang harus dipilih 

baik Nadhira maupun Dikta. 

2. Bentuk Konflik Pada Tokoh Utama 

 Se.te.lah me.lalui pe.ngumpulan, pe.ngamatan, dan pe.ngkajian nove.l Dikta 

dan Hukum karya Dhia’an Farah, maka didapat data yang be.rhubungan 

de.ngan be.ntuk konflik se.bagai be.rikut. 

 Nove.l Dikta dan Hukum yaitu me.nginte.rpre.tasikan se.orang tokoh 

be.rnama Dikta dan Nadhira yang dibe.nturkan be.be.rapa konflik dan 

proble.matika se.pe.rti: Pe.rtama konflik akibat pe.rjodohan, yaitu prose.s 

me.mpe.rsatukan laki-laki dan Pe.re.mpuan dalam ikatan cinta tanpa ada 

ke.mauan dari ke.duanya. Pe.nulis nove.l tidak me.nghadirkan konflik 

Tunggal, artinya konflik yang ada le.bih dari satu dan dihadirkan hampir 

be.rsamaan se.hingga me.mbuat alur dari ce.rita nove.l ini me.njadi sangat 

komple.ks dan sulit untuk dite.bak, se.pe.rti pada alur yang me.nggambarkan 

prose.s te.rjadinya konflik pe.rtama yang Ke.tika te.lah hampir me.ncapai 

klimaksnya ke.mudian disusul de.ngan dihadirkannya konflik ke.dua, hal ini 

pula yang me.mbuat tokoh utama yang ada di dalam nove.l ini me.ngalami 

pe.rubahan e.mosi dan sudut pandang antara tokoh utama satu dan tokoh 

utama dua se.cara tiba-tiba. Factor inilah yang me.mbuat konflik di dalam 
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nove.l Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah me.njadi komple.ks dan sulit 

untuk dipe.cahkan. 

 Se.te.lah me.nganalisis ke.se.luruhan dari nove.l Dikta dan Hukum karya 

Dhia’an Farah pe.ne.liti me.ne.mukan be.ntuk konflik yang te.rsaji di dalam 

nove.l ini. Be.ntiuk-be.ntuk konflik te.rse.but be.rkaitan antara yang satu 

de.ngan yang lainnya. Me.njadikan nove.l ini sangat cocok jika dikaji dari 

sudut pandang konflik yang te.rjadi di dalamnya. Be.ntuk-be.ntuk konflik 

te.rse.but pe.ne.liti sajikan pada be.be.rapa poin dibawah ini. 

a. Konflik Perjodohan 

 Be.ntuk konflik utama dan me.ndasar yang malatar be.lakangi 

te.rbe.ntuknya konflik lain adalah konflik pe.rjodohan yaitu pe.rnikahan 

yang diatur ole.h orang lain, biasanya ole.h orang tua atau ke.rabat de.kat, 

bukan atas ke.mauan se.ndiri. De.finisi ini se.jalan de.ngan pe.ndapat yang 

dike.mukakan ole.h Ahmad Yazid, me.nurutnya pe.rjodohan me.rupakan 

prose.s me.mpe.rsatukan laki-laki dan Pe.re.mpuan dalam ikatan cinta 

tanpa ada ke.mauan dari ke.duanya Pe.rjodohan se.ring kali me.njadi 

se.buah pe.rbincangan dikalangan re.maja saat ini. Pada dasarnya 

pe.rjodohan me.rupakan usaha dari orang tua te.rhadap anaknya dalam 

me.ne.ntukan pasangan hidupnya. Pe.rjodohan bukan dilaksanakan atas 

dasar se.ndiri ke.mauan se.ndiri, te.tapi te.rdapat unsur de.sakan atau 

te.kanan dari pihak otrang tua ataupun pihak yang he.ndak me.njodohkan. 

Dari ke.dua de.finisi diatas dapat diambil Ke.simpulan bahwa prose.s 

pe.rjodohan me.rupakan se.suatu yang re.lative. kurang dise.nangi ole.h 
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be.be.rapa pihak te.rmasuk ke.dua tokoh utama yang pe.nulis hadirkan 

dalam nove.lnya yaitu Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah. Se.hingga 

adanya usaha pe.rjodohan dalam nove.l ini dibe.ntuk me.njadi konflik ole.h 

pe.nulis. Konflik pe.rjodohan dalam nove.l ini be.rsifat sangat le.ngkap 

baik dilihat dari se.bab, akibat, titik klimaks konflik se.rta Solusi dari 

konflik itu se.ndiri. 

 Dhia’an Farah se.bagai pe.nulis nove.l Dikta dan Hukum se.ngaja 

me.nghadirkan konflik pe.rjodohan ini diawal ce.rita se.hingga me.mbuat 

tokoh utama Dikta dan tokoh utama Nadhira ke.dua tokoh yang te.rlibat 

dalam pe.rjodohan me.ngalami pe.rubahan sikap dan e.mosi antara 

ke.duanya. Me.re.ka yang me.ngawali hubungan dari te.man se.jak ke.cil 

diubah ole.h pe.nulis de.ngan alur yang be.rbe.da yaitu me.njadi saling be.nci 

kare.na hadirnya konflik pe.rjodohan ini. Nadhira yang me.njadi pihak 

yang paling dirugikan dari adanya pe.rjodohan ini kare.na harus 

me.ngorbankan pe.rasaanya se.ndiri. Disisi lain pe.nulis nove.l me.mbuat 

tokoh pe.ndukung yang disayangi ole.h tokoh Nadhira se.tuju bahkan 

me.ndukung dalam pe.rjodohan ini. Hal ini dapat dilihat dari te.muan data 

yang pe.ne.liti sajikan di bawah. 

“Kamu gak apa-apa. Kan. Kalau nikah sama mas Dikta 

se.habis tamat SMA?” 

“Ke.luarga Mas Dikta itu be.rjasa se.kali, Nadh. Kamu tau itu 

kan, apa aja ke.baikan yang me.re.ka lakukan buat bantu 

Ayah? Ini juga pe.rmintaan almarhum papa-nya Mas Dikta. 

Nadhira paham, kan?” (Hal:73). 

  Dari data diatas je.las se.kali bahwa tokoh pe.ndukung be.rupa 

ibu dari Nadhira me.nye.tujui bahkan me.nginginkan pe.rjodohan te.rse.but 
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te.rjadi. Hal ini dilatar be.lakangi kare.na me.rupakan pe.rmintaan te.rakhir 

dari orang yang pe.nulis buat be.rjasa pada ke.luarga tokoh utama Nadhira 

yaitu ayah Dikta, sama halnya de.ngan Nadhira konflik yang dibuat 

pe.nulis yaitu be.rupa pe.rjodohan juga dite.ntang ole.h tokoh utama yaitu 

Dikta. Dari hasil analisis yang te.lah pe.ne.liti dapatkan pe.rte.ntangan atas 

pe.rjodohan ole.h Dikta me.miliki be.be.rapa alasan. Pe.rtama, ke.dua tokoh 

utama me.mang dibuat dalam be.ntuk pe.rte.manan se.hingga baik Dikta 

maupun Nadhira tidak me.miliki pe.mikiran untuk me.njalin hubungan 

me.le.bihi status yang me.re.ka jalani se .karang yaitu se.batas pe.rte.manan. 

Ke.dua, baik tokoh utama Dikta maupun Nadhira sama-sama me.miliki 

pasangan se.hingga me.mbuat me.re.ka se.pakat dalam dirinya masing-

masing untuk me.ne.ntang pe.rjodohan te.rse.but. Namun hal tidaklah 

mudah kare.na alur pe.rjodohan ini pe.nulis buat digande.ngkan de .ngan 

pe.san te.rakhir tokoh pe.ndukung be.rupa ayah Dikta yang bagi ke .luarga 

Nadhira tokoh pe.ndukung ini me.miliki jasa yang be.sar pada 

ke.luarganya hal inilah yang me.mbuat pe.rjodohan ini me.njadi konflik 

dalam nove.l Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah. 

 Te.ori yang cocok untuk me.nje.laskan konflik yang dise.babkan ole.h 

pe.rjodohan adalah te.ori yang dike.mukakan ole.h Le.wis A. Cose.r, yang 

me.mandang bahwa konflik se.bagai suatu prose.s yang dapat me.mpe.re.rat 

hubungan antar individu dalam suatu ke.lompok. Pada bab ini te.ori dari 

Le.wis Cose.r sangat cocok jika disandingkan de.ngan ke.adaan tokoh 

utama dalam nove.l Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah. Pasalnya 
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ke.dua tokoh utama yang pada awalnya dibe.ntuk se.bagai te.man dari 

ke.cil dibe.nturkan de.ngan konflik pe.rjodohan yang me.mbuat tokoh 

utama Dikta dan tokoh utama Nadhira me.ngalami pe.rubahan sikap 

diantara ke.duanya. Hal itu dise.babkan kare.na pe.rjodohan yang sama-

sama me.re.ka te.ntang. Pe.rsamaan pe.rse.psi inilah yang me.mbuat pe.nulis 

Ke.mbali me.ngubah alur ce.rita dan e.mosi se.rta sikap ke.dua tokoh utama 

me.nggantinya de.ngan pe.rasaan yang ce.nde.rung pe.duli antara satu 

de.ngan yang lain. Pe.rsamaan pe.rse .psi diantara konflik yang pada 

awalnya me.mbuat ke.be.ncian be.rubah me.njadi saling me.mpe.rhatikan. 

Hal inilah yang me.mbuat pe.ne.liti be.rspe.kulasi bahwa te.ori dari Le.wis 

sangat cocok jika disandingkan de.ngan kondisi psikologis ke.dua tokoh 

utama yaitu Dikta maupun Nadhira. 

b. Konflik Perselingkuhan 

 Be.ntuk konflik ke.dua yang malatar be.lakangi te.rbe.ntuknya konflik 

adalah konflik pe.rse.lingkuhan yang mana konflik ini te.rjadi kare.na tidak 

te.rcapainya ke.inginan dari salah satu pasangan se.dangkan ke.inginan 

te.rse.but didapatkan dari orang lain yang bukan pasangannya. 

Pe.rse.lingkuhan adalah tabu yang justru se.ring te.rjadi pada be.be.rapa 

pasangan dimanapun itu, ke.tidak puasan ke.se.nangan yang tidak didapat 

dari pasangannya me.mbuat pe.laku pe.rse.lingkuhan me.rasa tidak nyaman 

dan me.ncari ke.se.nangan dan ke.puasan rasa nyaman pada diri orang lain. 

Hal ini juga pe.nulis hadirkan dalam nove.lnya sosok utama Dikta dibuat 
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me.njadi korban pe.rse.lingkuhan ole.h tokoh pe.ndukung Ale.a ke.kasih 

Dikta se.pe.rti te.muan data dibawah ini. 

“Ale.a ke.se.pian bange.t. Tiap jam nanya kabar Dikta ke. gue.. 

Walaupun isi pe.sannya Cuma nanyain Dikta, gue. se.nang 

bange.t se.e.nggaknya gue. ada komunikasi sama dia,” 

“Ke.salahan te.rbe.sar gue. adalah me.ngikutse.rtakan pe.rasaan 

pribadi pas Ale.a cuthat. Be.go bange.t. Tolol, Je.ffre.y,” umpat 

Je.ffre.y ke.pada dirinya se.ndiri. (Hal: 234) 

  Dari data diatas dapat kita lihat se.cara gamblang yaitu kare.na 

tidak didapatkannya ke.nyamana saat Be.rsama Dikta se.hingga pe.nulis 

me.nghadirkan tokoh lain be.rupa Je.ffre.y se.lingkuhan Ale.a. De.ngan 

adanya konflik pe.rse.lingkuhan ini pe.nulis me.mbuat tokoh utama Dikta 

Ke.mbali te.rsandung konflik. Konflik yang me.mbuat tokoh utama Dikta 

me.ngakhiri hubungannya de.ngan Ale .a. Se.dangkan tokoh Nadhira 

dalam topik pe.rse.lingkuhan ini tidak hanya disorot ataupun ikut se.rta. 

Tujuan pe.nulis me.mbuat konflik pe.rse.lingkuhan dalam nove.lnya 

hanyalah dikhususkan untuk tokoh utama Dikta saja. 

 De.ngan adanya konflik pe.rse.lingkuhan ini pe.rlahan me.nghilangkan 

ke.be.ncian Dikta akibat konflik se.be.lumnya ke.pada Nadhira, dan de .ngan 

adanya konflik ini pula pe.nulis pe.rlahan me.nghilangkan tokoh 

pe.ndukung Ale.a di dalam nove.lnya se.hingga pe.mbahasan akan se.makin 

me.ngke.rucut pada topik tokoh utama saja yaitu Dikta dan Nadhira. 

 Konflik yang re.le.van de.ngan konflik pe.rse.lingkuhan adalah te.ori 

yang di ke.mukakan ole.h Le.wis A Cose.r me.nurutnya Konflik re.alistis 

me.rupakan konflik yang timbul kare.na adanya ke.ke.ce.waan individu 

maupun ke.lompok te.rhadap be.rbagai be.ntuk pe.rmasalahan dalam 
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hubungan sosial. Titik poin dari te.ori ini adalah te.rle.tak pada 

ke.ke.ce.waan individu yang pada kasus pe.rse.lingkuhan yang ada pada 

nove.l ini te.rle.tak pada Dikta yaitu yang dibuat me.njadi korban 

pe.rse.lingkuhan dari mantan ke.kasihnya, Ale.a. 

c. Konflik Akibat Penyakit yang Diderita Tokoh Utama 

 Konflik te.rjadi kare.na adanya se.bab dari se.bab lahirlah akibat, 

ke.mudian timbullah titik klimaks konflik yang akan dibuntuti ole.h 

Solusi. Konflik yang ada pada bab kali ini adalah konflik batin dari 

tokoh utama Dikta. Konflik kali ini pe.nulis buat dalam be.ntuk konflik 

batin yaitu dise.babkan ole.h pe.nyakit yang dide.rita ole.h tokoh utama 

Dikta. De.ngan konflik ini pula pe.nulis akan Ke.mbali me.ngaitkan Dikta 

de.ngan Nadhira yang akan dihadapkan de.ngan proble.matika-

proble.matika baru be .rkaitan de.ngan hubungan yang akan me.re.ka buat 

nanti dipe.nghujung ce.rita se.rta pe.nyakit yang akan me.njadi batu 

pe.ngganjal bagi hubunagan ke.duanya. Maskipun dalam konflik ini 

Dikta lah yang paling di sorot dalam ce.rita, namun Nadhira juga akan 

me.rasakan se.bab akibat konflik ini ada. Saat konflik ini be.rgulir baik 

Dikta maupun Nadhira se.bagai tokoh utama te.lah me.miliki pe.rasaan 

yang sama yaitu pe.rasaan ke .te.rtarikan satu de.ngan yang lainnya. 

Gagasan yang te.lah pe.ne.liti buat dibuktikan de.ngan adanya data be.rikut. 

"Ke.napa, sih, Kak, kita harus re.pot re.pot ngomongin soal 

ke.pe.rgian? Padahal, ke.be.rsamaan bisa bikin kita me.rasa 

bahagia nggak karuan. Te.tap di sini, ya, Kak? Gue. mau kita 

me.mbicarakan pe.rihal apa pun, asalkan jangan te.ntang 

pe.rpisahan. Gue. nggak suka, Kak" Nadhira me.nge.mbuskan 

napasnya pe.lan se.be.lum me.lanjutkan, "Gue. juga gak suka 



62 
 

 

kalo lo fokus ngomongin ke.mungkinan-ke.mungkinan buruk 

yang akan te.rjadi. Itu cuma bikin kita takut. Udah, ya? Stop 

ngomongin yang buruk-buruk. Nadhira mulai 

me.ngge.nggam je.mari Dikta yang te.rasa sangat dingin dan 

ge.me.tar”. 

 

"Ple.ase., Kak..., be.rhe.nti bahas te.ntang pe.rpisalıan, ya? Gue. 

bakal se.lalu ada buat lo, Kak Gue. bakal se.lalu ada ke.tika lo 

nanti te.rtidur dan ke.tika lo te.rbangun. Gue. bakal te.tap di sini, 

bare.ng te.rus sama lo. Nggak pe.duli apa pun yang akan 

te.rjadi. Gue. akan te.rus jadi Nadhira yang lo nanti di se.tiap lo 

bangun."  

  Dari data te.rse.but kita lihat Be.rsama bahwa de.ngan 

dihadirkannya pe.nyakit dalam diri Dikta me.mbuat dia me.rasa bahwa 

usaha me.njalin hubungan de.ngan tokoh utama Nadhira akan me.njadi 

sia-sia. Kare.na pe.simis dari Dikta me.mbuat jalan hubungan antara 

ke.duanya tidak me.ne.mukan titik te.rang. Hal inilah yang me.njadi alasan 

me.ngapa pe.nyakit Dikta layak dise.but konflik dalam nove.l ini. Te.ori 

yang re.le .van de .ngan konflik te.rse.but adalah te.ori yang dice.tuskan ole.h 

Le.wis A Cose.r ia me.ngatakan bahwa konflik batin adalah konflik yang 

te.rjadi dalam pikiran, hati, dan jiwa se.se.orang Ke.tika harus me.milih 

antara be.be.rapa pilihan. Ke.tika me.ngaitkan te.ori ini de.ngan situasi 

tokoh yang dibuat ole.h pe.nulis pada bab kali ini sangatlah cocok. Dikta 

se.bagai tokoh utama dihadapkan de.ngan pilihan yang sulit yaitu pilihan 

antara me.ngambil Langkah be.rani de.ngan me.lanjutkan hubungannya 

Be.rsama Nadhira atau me.milih me.nye.rah kare.na sadar bahwa pe.nyakit 

yang dide.ritanya sudah se.makin parah. Pilihan yang sulit ini se.ngaja 

pe.nulis hadirkan untuk me.nandai akan hadirnya konflik baru dalam 

ce.rita ini. 
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3. Dampak Konflik Terhadap Pembentukan Tokoh Utama 

 Dari be.be.rapa konflik yang pe.nulis hadirkan te .ntunya me.mpe.ngaruhi 

te.rhadap alur ce.rita se.rta e.mosi dan pe.rasaan yang dirasakan ole.h para 

tokoh. Konflik-konflik te.rse.but juga be.rpe.ran dalam me.mbe.ntuk sikap 

dalam ke.pribadian tokoh dalam ke.lanjutan ce.rita. Se.te.lah me.lakukan 

analisis konflik yang paling be.rpe.ngaruh adalah konflik pe.nyakit yang di 

de.rita ole.h Dikta. Pe.mbe.ntukan tokoh akan le.bih be.rfokus pada tokoh utama 

Dikta hal ini dise.babkan kare.na pe.nyakitnya yang te.ntunya akan 

me.mpe.ngaruhi kondisi psikologis dari dikta itu se.ndiri. 

 Te.ori yang dianggap re.le.fan pada konflik kali ini adalah te.ori milik 

Le.wis A Cose.r konflik dapat me.njadi pe.ngalaman yang me.nyakitkan, te.tapi 

juga dapat me.nghasilkan pe.rubahan positif. Konflik dapat me.micu 

munculnya solidaritas, me.ndorong pe.rubahan sosial, dan me.ningkatkan 

inte.grasi inte.rnal. Se.pe.rti pe.ndapat Le.wis konflik dapat me.ndapat 

me.ndorong ke.hidupan sosial se.se.orang, dan hal ini juga te.rjadi pada diri 

Dikta. Kare.na pe.nyakitnya, pe.nulis pe.rlahan me.ngubah cara be.rsosial Dikta 

le.bih-le.bih ke.pada Nadhira dan mama-nya se.ndiri. Pe.nulis me.mbuat Dikta 

le.bih pe.duli se.rta le .bih de.wasa dalam me.nghadapi pe.rsoalan apapun. 

Pe.mbe.ntukan yang pe.ne.liti dapatkan dalam nove.l ini adalah se.bagai 

be.rikut. 

a. Lebih Peduli 

 Ke.pe.dulian se.se.orang akan tumbuh saat se.se.orang me.nganggap 

orang lain pe.nting bagi dirinya. Ke.pe.dulian tidak harus se.lalu hal-hal 
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yang be.sar, se.buah pe.rhatian ke.cil cukup untuk me.nandakan bahwa 

se.se.orang me.miliki rasa pe.duli be.gitupun Dikta ke.pada Nadhira se.pe.rti 

kutipan ce.rita dibawah ini. 

“Lo ke.se.l, kan, sama gue.? Maaf ya. Jujur, gue . nggak bisa 

le.pasin lo pulang naik motor dan nggak pakai he.lm. Bukan 

masalah ditilangnya, Nadh. Gue. Cuma nggak mau te.rjadi 

se.suatu yang buruk dan ke.pala lo nggak ada yang 

me.lindungi” (Hal: 37). 

  Be.ntuk pe.rhatian Dikta te.rlihat sangat je.las dalam kutipan 

te.rse.but. Pe.nulis de.ngan se.gala konflik yang dihadirkan dalam nove.l ini 

me.mbuat sikap Dikta khususnya pada Nadhira be.rubah. Pe.rubahan 

te.rse.but bukan tanpa alasan se.pe.rti yang te.lah dibahas pada poin 

se.be.lumnya bahwanya pe.rlahan pe.nulis me.nghadirkan ke.te.rtarikan dan 

rasa suka antara tokoh utama Dikta de.ngan tokoh utama Nadhira. Maka 

me.rupakan se.suatu yang wajar jika pe.nulis nove.l ini dise.paruh akhir 

ce.rita me.mbuat sosok Dikta le.bih pe.rhatian ke.pada Nadhira. Rasa suka 

yang dimiliki Dikta akibat be.be.rapa se.bab me.lahirkan ke.pe.dulian 

ke.pada Nadhira. Namun se.baliknya pe.nulis me.mbuat Nadhira me.rasa 

ke.sal te.rhadap pe.rhatian-pe.rhatian ke.cil dari Dikta yang dianggapnya 

justru me.nye.balkan. Pe.ne.liti me.mbaca bahwa pe.nulis be.rusaha 

me.mpe.rlihatkan bagaimana prose.s pe.nde.katan dan usaha yang 

dilakukan tokoh utama Dikta ke.pada tokoh utama Nadhira. Hal ini 

me.njadi le.bih runyam Ke.tika dihadapkan de.ngan pe.rsoalan konflik 

pe.rjodohan dan konflik pe.nyakit yag di de.rita Dikta. 
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b. Lebih Kuat 

 Konflik ini juga me.mbuat Dikta se.makin kuat dan te.gar artinya 

me.skipun dalam ke.adaan tidak baik-baik saja Dikta te.tap be.rdiri pada 

prinsipnya se.ndiri yaitu me.njadi kuat tanpa me.mbuat orang lain se.dih 

pada kondisinya. Se.pe.rti te.muan pada kutipan dibawah ini 

“Dikta me.nge.palkan tangan. Dalam hati, dia se.mpat 

me.nye.but Tuhan-nya, me.mohon ampun atas se.gala 

ke.raguan dan ke.sombongannya. Se.te .lah itu, dia se.ge.ra 

bangkit, me.ngganti kaosnya dan me.makai jake.t, ke.mudian 

be.rge.gas me.nghampiri Nadhira. Johnny te.rse.nyum me.lihat 

itu, se.nang me.lihat Dikta yang tidak ragu lagi untuk 

me.njalani takdir yang Tuhan be.rikan” (Hal: 206). 

  Dari kutipan diatas sangat je.las bahwa de.ngan kondisinya 

yang tidak baik-baik saja Dikta tidak se.rta me.rta me.njadi pribadi yang 

le.mah, se.baliknya pe .nyakitnya se.makin me.mbuatnya kuat dan te.gar. 

Pe.nulis me.mbuat Dikta tidak me.nye.rah pada se.tiap ke.mungkinan yang 

ada hal ini juga didukung de.ngan se.mangat yang dibe.rikan ole.h orang-

orang dise.kitarnya, se.pe.rti ke.luarga, Nadhira dan te.man-te.mannya. 

Konflik te.rakhir ini me.ruakan klimaks dari isi nove.l yang 

me.nggambarkan sosok Dikta de.ngan se.be.narnya, Dikta yang dirancang 

ole.h pe.nulis yang pada akhirnya me.njadi pribadi yang sangat kuat untuk 

me.mpe.rjuangkan se.gala ke.mungkinan walaupun itu ke.cil. Pe.nulis te.rus 

me.nge.kspre.sikan Dikta se.bagai laki-laki kuat dan be.rusaha 

me.nghadirkan motivasi le.wat sosok Dikta se.hingga para pe.mbaca tidak 

hanya me.nikmati kisah pe.rte.manan dan pe.rcintaan saja me.lainkan juga 

motivasi untuk le.bih kuat lagi se.pe.rti yang digambarkan dalam sosok 

Dikta.  



66 
 

 

c. Lebih Dewasa 

 Orang de.wasa adalah orang yang mampu be.rpikir se.cara re.sional, 

be.rtanggung jawab, dan me.miliki pola pikir positif. Ke.de.wasaan tidak 

hanya diukur dari usia, te.tapi juga dari ke.mampuan untuk me.ngambil 

Ke.putusan yang bijaksana. Ke.de.wasaan ini me.ngajarkan kita untuk 

se.lalu me.mprioritaskan ke.baikan dan ke.bijaksanaan dalam se.tiap 

Tindakan dan Ke.putusan agar dapat me.mpe.role.h wawasan yang le.bih 

luas te.ntang bagaimana cara be .rpikir dan be .rtindak se.cara de.wasa. 

 Se.pe.rti yang te.lah te.rtulis dalam alur ce.rita nove.l Dikta dan Hukum 

karya Dhia’an Farah bahwa se.te.lah tokoh utama Dikta me.nyadari 

pe.nyakitnya se.makin parah pe.nulis se.cara se.pontan me.ngubah be.be.rapa 

karakte.r dan sifat yang dimiliki ole.h tokoh utama Dikta. Sikap yang 

paling me.ncolok yang pe.nulis hadirkan adalah ke.de.wasaannya hal ini 

dapat dibuktikan de.ngan data be.rikut ini. 

“Mah, Dikta cuma mau buat Mama se.ne.ng. Dikta gak mau 

Mama nunggu lama lagi. Dan, yang paling Dikta takutin, 

Dikta takut, gak se.mpat bahagiain Mama” (Hal: 82). 

  Pada kutipan diatas dapat kita lihat bahwa sikap yang 

dimiliki Dikta saat ini be.nar-be.nar de.wasa dalam ke.adaan be.rjuang 

me.lawan sakitnya yang ada dipikirannya adalah mamah-nya bukan 

dirinya se.ndiri. Ke.de.wasaan ini te.rlahir dari pe.mbe.ntukan konflik yang 

pe.nulis hadirkan. 

 Itulah be.be.rapa te.muan konflik yang diambil dari data-data be.rupa 

potongan paragraf dan dialog yang te.rjadi dalam nove.l Dikta dan 

Hukum karya Dhia’an Farah. Te.muan-te.muan ini be.rsifat dinamis 
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artinya dapat be.rubah-ubah, se.suai pe.rspe.ktif para pe.mbaca. Pe.ne.liti 

te.lah me.lakukan kajian dan me.nuangkan te.muan konflik dalam skripsi 

ini. Pe.rspe.ktif pe.mbaca sangat me .mpe.ngaruhi dan be.rbe.da-be.da 

te.rhadap jumlah dan je.nis konflik yang ada di dalam nove.l ini. 

  


